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ASAL-USUL DAN KEKERABATAN AYAM ARAB BERDASARKAN
PENCIRI FENOTIPE SERTA DIAGRAM KERUMUNAN DAN
DENDOGRAM

ORIGINS AND RELAi‘IONSHIPS OF ARAB CHICKEN BASED ON
PHENOTYPE AND CROWD DIAGRAM AND DENDOGRAM

Afnan, R, R. H. Moelyono?, dan H.S. Tman Rahayu!
* Laboratorium limu Produksi Ternak Unggas, ? Laboratorium Genetika dan
Pemuliaan Ternak, Departemen Iimu Produksi dan Tekonologi Peternakan, Fakultas
Peternakan, Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT

The morphometric is a tool for measuring the morphology of body size and
shape to determine the origin of the breed and to explain the selection direction. The
variable differences of linear body size among different chicken breeds can be
measured by comparing the body size and shape. The shape indicator of the Arab

“chicken was the length of the femur (Eigen vector 0.92 and correlation with the
shape 0.74). The length of the tibia and the wing were the indicator of Kampong
-chicken (Eigen vector -0.59 and 0.54, and the correlation with the shape -0.31 and
0.33 for length of the tibia and the wing, respectively). The characterized shape of
Pelung chicken was the length of the tibia (Eigen vector 0.77 and the correlation with
the shape 0.41). Therefore, the length of tibia was the shape indicator of Kampong
‘and Pelung chickens. The different of shape indicator among those 3 chicken breeds
indicated the different of ancestor. Kampong and Pelung chickens belong to the same
ancestor of Indonesian breed. Meanwhile, the Arab chicken did not originate from
Indonesia. According to the diagram of distribution, the Arab chicken was relatively
separated from Kampong and Pelung chickens. The overcrowded between Kampong
and Pelung chickens indicated that these breeds had a closer family relationship
(ancestor). According to the minimum distance of D Mahalanobis, the biggest
different was the groups of male Arab and Pelung chickens (7.3967) and groups of
female Arab with Pelung chickens (7.7357). The smallest of minimum distance of D
Mahalanobis was the groups of male Arab with Kampeng chickens (6.1685) and the
groups of female Arab with Kampong chickens (3.8936)" The biggest of the
minimum distance of D Mahalanobis showed little similarity and the least of the
minimum distance of D Mahalanobis showed high similarity of linear body
measurement.

Key words: Arab chicken, phenotype, relationship, crowd diagram, dendogram
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bentuk telur serta warna kerabang telur hampir mirip dengan telur ayam Kampung
sehingga banyak dibudidayakan oleh peternak. Karena warna kulit kehitaman seyty
" daging yang tipis dibanding ayam lokal Indonesia lain, ayam Arab tidak dapat
diharapkan sebagai penghasil daging (Kholis dan Sitanggang, 2002). Studi pustaka
ini bertujuan untuk mengidentifikasi asal usul dan kekerabatan ayam arap
berdasarkan penciri fenotip dan diagram kerumunan serta dendogram.

PENCIRI FENOTIPE

Pengkajian morfologi dengan metode pengukuran (morfometrik) melalui
penciri bentuk dan penciri ukuran dapat menunjukkan asal-usul bangsa ayam.
Melalui perangkat analisis seperti analisis komponen utama (AKU), vji T*-Hotteling
(Gaspersz, 1992), vektor Eigen (vektor ciri) (Nishida er al., 1982), diagram .
kerumunan, dan dendogram dapat menjelaskan kekerabatan antar rumpun ayam dan
asal-usul tetua. Berdasarkan analisis morfometrik dapat dijelaskan kedudukan ayam
Arab dalam rumpun ayam Jokal Indonesia.

Perbedaan ukuran variabel linier tubuh antara rumpun ayam yang berbeda
dapat diketahui berdasarkan Analisis Komponen Utama (AKU) menggunakan uji T*-
Hotteling dengan membandingkan ukuran dan beéntuk tubuh. Bentuk tubuh dapat
menentukan  asal-usul sementara ukuran tubuh menentukan arah seleksi.
Perbandingan bentuk dan ukuran tubuh ayam Arab dengan ayam Kampung dan ayam
Pelung dapat menjelaskan asal-usul atau kekerabatan ayam bersangkutan.

Penciri Bentuk
Berdasarkan analaisis Komponen Utama, penciri bentuk “pada kelompok
rumpun ayam Arab, ayam Kampung, dan Ayam Pelung ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penciri Bentuk pada Kelompok Rumpun Ayam Berdasarkan Analisis
Komponen Utama

Rumpun Ayam Penciri Bentuk Vekto(rk])iigen Korelgz;]ttzli?adap
Ayam Arab Panjang Femur 0,92 0,74
Ayam Kampung Panjang Tibia -0,59 -0,31
Panjang Sayap - 0,54 N ¥
Ayam Pelung Panjang Tibia 0,77 0,41

Sumber: Kurniawati (2008)

Penciri bentuk pada ayam Arab adalah panjang femur yang diperlihatkan
dengan vektor Eigen sebesar 0,92 dengan korelasi terhadap bentuk sebesar 0,74.
Panjang tibia dan panjang sayap merupakan penciri bentuk pada ayam Kampung
dengan vektor Eigen sebesar -0,59 dan 0,54 serta memiliki korelasi dengan bentuk
sebesar -0,31 pada panjang tibia dan 0,33 pada panjang sayap. Penciri bentuk pada
ayam Pelung adalah panjang tibia yang dengan vektor Eigen sebesar 0,77 dan
memiliki korelasi dengan bentuk sebesar 0,41. Dapat disimpulkan bahwa penciri

“Strategi Pengembangan Indusiri Perunggasan Berbasis Ternak Unggas Lokal dalam Rangka
Menghadapi Krisis Pangan Guna Meningkatkan Muu Kesejahteraan Masyarakat Indonesia™
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PENDAHULUAN

Lebih dari 31 rumpun ayam lokal ditemukan di Indonesia yang meruapakn
ketururnan dari ayam Hutan Merah (Gallus gallus) dan ayam Hutan Hijau (Gallus
varius) (Nataamijaya, 2000). Sebanyak 27 rumpun merupakan ayam lokal ashi
Indonesia dan sebanyak tiga rumpun didomestikasi di Indonesia seperti ayam
Bangkok, ayam Merawang, dan ayam Nunukan serta satu rumpun merupakan
introduksi dari Eropa, yang dikenal dengan sebutan ayam Arab. Rumpun ayam
tersebut bukan berasal dari keturunan ayam Hutan Merah atau Hijau.

Ayam Arab merupakan hasil persilangan tidak terencana dan tidak teratur
antara ayam pendatang yang diintroduksi dan dikembangkan di Indonesia sekitar
tahun 1989 (Wirawan dan Sitanggang, 2003) atau sekitar 21 tahun yang lalu dengan
ayam lokal Indonesia. Asal mula tetua ayam Arab berasal dari Eropa (Belgia) dan -
pertama kali masuk serta dikembangkan di Indonesia di daerah Batu, Malang, Jawa
Timur. Ayam ini bernama Braekels Kriel (Gallus turcicus) yang merupakan ayam
petelur unggul setempat (Belgia), seperti halnya rumpun Bresse (Perancis), Hamburg
(Jerman), dan Mesian (Belanda). Ayam Braekels Kriel merupakan jenis ayam petelur
pendatang yang paling dikenal di Indonesia. Hasil persilangan Braekels Kriel dengan
ayam lokal Indonesia menghasilkan ayam Arab dengan produksi telur yang lebih
tinggi dibandingkan ayam lokal Indonesia. Strain asli (parent stock) Braekels Kriel
tidak ditemukan lagi (Sulandari ez al., 2007).

Ayam Arab memiliki karakter yang serupa dengan ayam khas Mediteranian,
seperti ayam Leghorn, Minorca, dan Andalusian (Triharyanto, 2001). Hinga saat ini
di Indonesia dikenal 2 jenis ayam Arab yang merupakan keturunan Braekels Kriel,
yaitu ayam Arab silver (Braekels Kriel Silver atau Oostfrieesche Meew Zilver) dan
ayam Arab golden (Braekels Kriel Golden) (Sartika dan lIskandar, 2007). Ayam
Braekels Kriel silver dengan warna bulu perak merupakan strain ayam Braekels Kriel
asal Belgia yang pertama kali dintroduksi di Indonesia (Sulandan er al., 2007).
Braekels Kriel golden dengan warna bulu kuning emas kemerahan terjadi karena
adanya mutasi atau penyimpangan gen seperti yang ditemukan di habitat ashnya di
Belgia (Wirawan dan Sitanggang, 2003). Di Inggris dan Amerika dikenal ayam
Braekels dengan warna perak (silver) dan emas (gold) (Sulandari et al., 2007).

Ayam Arab silver dan golden dibedakan berdasarkan wama bulu pada kepala
hingga leher dan badan. Ayam Arab silver memiliki warna bulu putih keperakan pada
kepala hingga leher dan badan berwama putih dengan totol/ Jurik (barred) hitam.
Sementara ayam Arab golden berwarna kuning emas kemerahan pada kepala hingga
leher dan pada bagian badan berwamna kuning emas kemerahan dengan lurik hitam.
Badan ayam ini berbentuk segi empat mirip kotak dengan jengger berbentuk tunggal
(single comb) berwarna merah dan tipis. Jengger jantan berukuran besar sedangkan
betina lebih kecil. Kedua jenis ayam memiliki kekhasan, yaitu warna hitam pada
lingkar mata serta bercak putih di bagian telinga dengan kulit, shank, dan paruh
kehitaman. Ayam Arab bersifat gesit, aktif, dan memiliki daya tahan tubuh kuat serta
hampir tidak mengeram sama sekali (Wirawan dan Sitanggang, 2003). Suara
kokoknya nyaring, mudah ribut, dan lari beterbangan jika ketenangannya terganggu
(Rukmana, 2003).

Ayam Arab lebih dimanfaatkan sebagai penghasil telur. Selain itu ukuran dan
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bentuk pada ayam Kampung dan ayam Pelung sama, yaitu panjang tibia, sedangkan
pada ayam Arab adalah panjang femur. Perbedaan penciri bentuk ketiga rumpun
ayam tersebut mengindikasikan asal-usul yang berbeda. Ayam Kampung dan ayam
Pelung termasuk ke dalam rumpun sama dan merupakan ayam asli Indonesia,
sementara ayam Arab bukan termasuk rumpun ayam Indonesia (berasal dari luar
Indonesia) (Kurniawati, 2008).

Penciri Ukuran

Analaisis Komponen Utama untuk penciri ukuran pada kelompok rumpun
ayam Arab, ayam Kampung, dan Ayam Pelung ditampilkan pada Tabel 2. Penciri
ukuran tubuh pada ayam Arab adalah panjang sayap dan tinggi jengger yang
ditunjukkan dengan vektor Eigen sebesar 0,49 dan 0,51 dan dengan korelasi terhadap
vkuran panjang sayap dan tinggi jengger masing-masing sebesar 0,90 dan 0,89.
Sedangkan pada ayam Kampung, penciri uvkuran adalah panjang tibia yang
diperlihatkan oleh vektor Eigen sebesar 0,49 dan memiliki korelasi dengan ukuran
sebesar 0,94. Pada ayam Pelung, penciri ukuran adalah panjang tibia dan tinggi
jengger yang diperlihatkan dengan vektor Eigen sebesar 0,57 dan 0,56 dan memiliki
korelasi dengan ukuran sebesar 0,91 pada panjang tibia dan 0‘92 pada tinggi jengger
(Kurniawati, 2008).

Tabel 2. Penciri Ukuran pada Kelompok Rumpun Ayam Berdasarkan Analisis
Komponen Utama

Vektor Eigen Korelasi terhadap

Rumpun Ayam Penciri Ukuran ) -
Ayam Arab Panjang Sayap 0,49 0,90
Tinggi Jengger 0,51 0,89
Ayam Kampung Panjang Tibia 0,49 0.94
Ayam Pelung Panjang Tibia 0,57 0,91
Tinggi Jengger 0,56 0,92

Sumber: Kurniawati (2008)

Penciri ukuran pada ayam Kampung dan ayam Pelung sama, yaitu panjang
tibia dengan korelasi positif terhadap ukuran. Hal tersebut karena kedua rumpun
ayam tersebut merupakan ayam tipe sedang dan berat yang diarahkan menjadi ayam
pedaging. Sementara penciri ukuran ayam Arab berbeda dengan ayam Kampung dan
ayam Pelung, yaitu panjang sayap dan tinggi jengger dengan korelasi positif terhadap
vkuran. Perbedaan penciri ukuran pada ayam Arab, ayam Kampung, dan ayam
Pelung, kemungkinan disebabkan oleh perbedaan arah seleksi. Ayam Kampung dan
ayam Pelung lebih ke arah pedaging, sedangkan ayam Arab ke arah petelur
(Kurniawati, 2008).
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Diagram Kerumunan

Berdasarkan diagram kerumunan, ayam Arab membentuk kerumunan relatif
terpisah dengan ayam Kampung dan Pelung. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
secara asal-usul dan genetik ayam Arab berjauhan dengan ayam Kampung dan ayam
Pelung. Kerumunan yang tumpang tindih antara ayam Kampung dan ayam Pelung
mengindikasikan bahwa kedua jenis ayam tersebut memeliki kekerabatan yang lebih
dekat karena asal-usul yang sama seperti pada Gambar 1 (Kurniawati, 2008).

5
2
5
fas}
i I I
2 20 30 40
Ukuran
Keterangan @ 1 Ayam Arab Jantan; o 1 Ayam Arab Betina
& 2 Ayam Pelung Jantan; z 2 Ayam Pehmg Betina
/A 3 Avam Kampune Jantan: A 3 Ayam Kampung Betina

Gambar 1. Kerumuman- Data Indvidu pada Ayam-ayam yang Diamati
Berdasarkan Skor Ukuran dan Bentuk pada Persamaan yang
Diturunkan Berdasarkan Masing-masing Rumpun Ayam

Diagram Pohon (Dendogram)

Jarak minimum D Mahalanobis dapat menunjukkan perbedaan ukuran-ukuran
linier pada rumpun ayam dan jenis kelamin. Jarak minimum D Mahalancbis yang
terbesar adalah pada kelompok jantan ayam Arab dengan ayam Pelung (7,3967) dan
kelompok betina ayam Arab dengan ayam Pelung (7.7357). Jarak minimum D
Mahalanobis yang terkecil adalah pada kelompok jantan ayam Arab dengan ayam—
Kampung (6,1685) dan kelompok betina ayam Arab dengan ayam Kampung
(3.8936). Jarak minimum D Mahalanobis yang besar memperlihatkan kesamaan
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ukuran-ukuran linier tubuh yang rendah dan jarak minimum D Mahalanobis yang
kecil memperlihatkan kesamaan ukuran-ukuran linier tubuh yang tinggi
(Romayningsih, 2008).

3.0842

0.5247 : ' ' Arab
3.0842
I Kampung
3.6080 9

!——-—5-——1 Jarak minimum D Mahalanobis
0.

Gambar 2. Dendogram (Diagram Pohon) antara Rumpun Ayam Arab, Ayam
Pelung, dan Ayam Kampung Jantan

1.9458
1.3049 Asab

P 1.9468

32517 Pelung

0.5

ooy Jarak mintmurn D Mahalancbis

Gambar 3. Dendogram (Diagram Pohon) antara Rumpun Ayam Arab. Ayam
Pelung, dan Ayam Kampung Betina

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis morfometrik pada penciri bentuk dan penciri ukuran serta
diagram kerumunan dan diagram pohon (dendogram). ayam Arab bukan merupakan
keturunan dari ayam asli Indonesia (ayam Hutan Merah atau ayam Hutan Hijau).
Ayam ini dimasukkan ke dalam ayam Indonesia karena sifatnya yang adaptif dengan
lingkungan Indonesia selama puluhan tahun dengan tingkat produksi telur yang
tinggi. Ayam ini dapat digunakan untuk persilangan dengan ayam lokal Indonesia
Jain untuk memperoleh turunan baru dengan produktivitas yang lebih baik.
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